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Dokumentasi Aodit

STANDAR AUDIT 230
DOKUMENTASI AUDIT

{Berlaku efektif untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal: (i) 1 Januari 2013 {untuk Emiten), atau {ii} 1 Januari 2014 {untuk entitas
selain Emiten). Penerapan dini dianjurkan untuk entitas selain Emiten.)
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Pendahuluan

Ruang Lingkup

1. Standar Audit {"SA") ini berkaitan dengan kewsajiban auditor dalam menyusun
dokumentasi audit untuk keperluan audit atas laporan keuangan. Lampiran pada
Ragian akhir SA ini memuat daftar SA lain yang berisi panduan dan ketentuan spesifilk.
Ketentuan dokumentasi spesifik dalam 3A lain tidak membatasi penerapan 3A ini.
Feraturan perundang-undangan dapat menetapkan tambahan ketentuan dokumentasi.

Sifat dan Tujuan Dakumentasi Audit
2 Dokumentasi audit yang memenuhi ketentuan 34 ini dan persyaratan dokumentasi
spesifik lain sebagaimana tercantum dalam SA lain yang relevan memberikan:
{a) Bukti sebagai dasar bagi suditor untuk menarik suatu kesimpulan tentang
pencapaian tujuan keseluruhan auditor:” dan
{b) Bukti bahwa audit telah direncanakan dan dila
peraturan perundang-undangan yang berlaku

akan sesuai dengan 3A dan

3. Dokumentasi audit juga berfungsi untuk memenuhl tUJua an berikut ini:
»  Membantu tim perikatan untuk meren
» Membaniu anggota tim perikatan ye

mengarahkan dan mensuperyisi

»  NMenyimpan catatan atas f

vang akan datang.
»  Memungkinkan dilaksanakannya pe
mutu sesuai dengan SPM 12 atau kete
Memungkinkamedilaksanakannya inspe
perundanga

an dan inspeksi atas pengendalian
setara lainnya.

Tanggal Efektif
4.

Definisi
8. Untuk lingkup SA jfiistilah-istilah berikut didefinisikan sebagai:
fa) Dokumentasi audit: Dokumentasi atas prosedur audit yang telah dilakukan, bukti
audit yang relevan yang diperoleh, dan kesimpulan yang ditarik oleh auditor
(istilah seperti "kertas kerja" juga kadang-kadang digunakan).
() Folder audit: Satu atau lebih folder atau media penyimpanan lain, dalam bentuk
fisikal atau elektronis, yang berisi dokumentasi audit untuk suatu perikatan
tertentu.

180, 204 “Tujuan Kesaluruhan Aodior Inlapandan dan Palaksanaan Audit Berdasarkan Standar Aucdit” paragraf 11.

2 g8 2240, Pangandalian Mutu untuk Audit atas Laporan Kouangan,® paragraf 15-17.

P8R0 1, "Rangendalian Mot Bagi Kantor Akuntan Publik Yang Malaksanakan Parikatan Asurans [Audit, Boviu, Dan Parikatan
Asurans Lainnya) Dan Parikatan Sclain Asurans” Paragraf 32-33, 35-34, <an 448.

1 Lihat 34 22, paragraf 2.
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{c) Auditor berpengalaman: Seorang personil (baik yang berasal dari internal maupun
eksternal KAF) yang berpengalaman dalam praktik audit, dan mempunyai
pemahaman memadai tentang:

(il Proses audit;

(il SA dan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

(i Lingkungan bisnis tempat entitas beroperasi; dan

{iv) Isu audit dan pelaporan keuangan yang relevan dengan industr tempat
entitas beroperasi.

Ketentuan
Penyiapan Daokumentasi Audit Tepat Waktu
7. Auditor harus menyiapkan dokumentasi audit secara tepat wakiu. (Ref: Fara. A1)

Pendokumentasian Prosedur Audit yang telah Dilak
Diperoleh
Bomtuk, 1si dan Luas Dofkumontasi Audit
8 Auditor harus menyusun dokumentasi audit yang mema
seorang auditor berpengalaman, yang tidak
audit tersebut, memahami: (Ref: Para. A 5,
fa) Sifat, saat, dan luas prosedur ; [ patuhan
terhadap SA serta peraturan g : ara. AG-
AT)
() Hasil prosedur audit yang :
{c) Hal-hal signifikan yang tlmbul 58
ditarik, dan pertimbangan profesi
kesimpulan-kesimpulan tersebut. (Ref:

kan dan Bukti Audit yang

ingga memungkinkan

audit, kesimpulan-kKesimpulan yang
fikan vang dibuat untuk mencapai
AB-AT1)

9. Dalam mendoku
auditor harus menga
{a) Karakteristik yang ' pesifik atau hal-hal tertentu yang
telah diuji: {Ref-Fa

=]

ikan sifat, saat, dan |lua

10.
aung jawab atas tata kelola, dan pihak lain, termasuk

. serfa kapan dan dengan siapa pembahasan tersebut
dilakukan. (Ref®

11.  Jika auditor mene n informasi yang tidak mendukung kesimpulan akhir tentang
hal-hal signifikanFauditor harus mendokumentasikan pendekatan yang digunakan
untuk mengatasi ketidakkonsistensian tersebut. {Ref: Fara. A15)

Fonvimpangan darl Koetomntuan vang Rolcvan

12, Jdika, dalam kondisi eksepsional, auditor mempertimbangkan bahwa auditor perlu
menyimpang dari ketentuan yang relevan dalam suatu 3A maka auditor harus
mendokumentasikan bagaimana prosedur audit alternatif yang telah dilakukan
mencapai tujuan ketentuan SA tersebut, dan alasan dilakukannya penyimpangan
tersebut. (Ref: Para. A18-A19)

Hal-Hal vang Tojadi sctclah Tanggal Laporan Auditor
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13. Jika, dalam kondisi eksepsional, auditor melakukan prosedur audit baru atau
tambahan, atau menarik kesimpulan baru setelah tanggal laporan auditor, maka
auditor harus mendokumentasikan hal-hal berikut ini: (Ref: Fara. AZ20)
fal Kondisi yang dihadapi tersebut:

() Prosedur audit baru atau tambahan yang dilakukan, bukti audit yvang diperoleh,
dan kesimpulan yang ditarik, serta pengaruhnya terhadap laporan auditor; dan
{c) Kapan dan oleh siapa perubahan atas dokumentasi audit dilakukan dan ditelaah.

Penyusunan Faolder Audit Final

14.  Auditor harus menyusun dokumentasi audit dalam sebuah folder audit dan melengkapi
proses administratif yang diperlukan secara tepat wakiu setelah tanggal laporan audit.
{Ref: Para. AZ1-AZ3)

ukan, auditor tidak boleh
belum masa penyimpanan

15.  Setelah penyusunan folder audit final selesai
menghapus atau membuang dokumentasi audit
vang disyaratkan berakhir. (Ref: Para. AZ3)

16. Dalam kondisi selain kondisi vang dirug
menganggap perlu untuk memaodifikasi g
dokumentasi audit baru setelah '
mendokumentasikan hal-hal berik uk
tersebut): (Ref: Fara. A24)

{a) Alasan spesifik auditor me

Materi Penerapan c
Penyiapan Dokuments
A1, Penyiapan dokums :
meningkatkan kualits | ilitasi pposes penelaahan dan pengevaluasian
secarg efektif bukti at :
audi difinalisasi. ; i apkan setelah pekerjaan audit selesai
i an cenderung F afifada dokumentasi yang disiapkan ketika

Pendokume itavang Telah Dilaksanakan dan Bukti Audit yang
Diperaleh
Bomiule, 1zl dan L
A2 Bentuk, isi, da

» Ukuran dan
Sifat prosedur vang akan dilakukan.

Risiko kesala penyajian material yang diidentifikasi.

Signifikansi bukti audit yang diperoleh.

Sifat dan luas penyimpangan yang diidentifikasi.

Kebutuhan untuk mendokumentasikan suatu kesimpulan atau basis untuk suatu
kesimpulan yang belum dapat ditentukan dengan segera dari dokumentasi
pekerjaan audit yang dilakukan atau bukti audit yang diperoleh.

» Metodologi dan perangkat audit yang digunakan.

entasi audit bergantung pada faktor-faktor berikut ini:
itas entitas.

A3, Dokumentasi audit dapat dilakukan pada kerias atau media elekironis, atau media lain.
Contoh-contoh dokumentasi audit mencakup:
* Program audit.
»  Analisis.
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Ad.

A5

AB.

AT

Memorandum isu.

Ikhtisar hal-hal signifikan.

Surat konfirmasi dan surat representasi.

Daftar uji.

Korespondensi (termasuk email) tentang hal-hal signifikan.

Auditor dapat memasukkan ikhtisar atau salinan catatan entitas {sebagai contoh,
kontrak dan perjanjian yang signifikan dan spesifik) sebagai bagian dari dokumentasi
audit. Namun, dokumentasi audit bukan merupakan pengganti catatan akuntansi
entitas.

Auditor tidak perlu memasukkan dalam dokumentasi audit draf kertas kerja dan
laporan keuangan wversi sebelum final, catatan yanggberisi pemikiran awal atau
pemikiran yang tidak lengkap, dokumentasi audit elum dilakukannya koreksi
kesalahan ketik atau kesalahan lainnya, serta dupli umen.

Fenjelasan secara lisan oleh auditor bukan merupak
untuk pekerjaan yang dilakukan oleh audito i

ukung yang memadai
ditarik oleh auditor,
i informasi yang

enghasilkan
dokumentasi audit yang cukup | 1a8i d . 34 lain berisi
an untuk mengklarifikasi penerapan
sehut. Ketentuan dokumentasi tertentu
Lebih lanjut, ketiadaan ketentuan
: idakaterdapat dokumentasi yang
akan disiapkan sa : ' ¥} =4 tersebut.

3A ini dalam kondisi tertentu dalam 3A 13
dari SA lain tidak membatasi penerapan =

elah dilakukan sesuai dengan SA.
hal vang dipertimbangkan atau
uatu audit tidak diperlukan atau tidak

anaan audit yang memadai menunjukkan bahwa

z audit.

» Keberada rikatan yang telah ditandatangani di dalam folder audit
menunjukka uditor telah menyetujui ketentuan-ketentuan perikatan audit
dengan manaj . atau  jika relevan, dengan pihak yang bertanggung jawab
atas tata kel

» Laporan auditor yang berisi opini wajar dengan pengecualian atas laporan
keuangan menunjukkan bahwa auditor telah mematuhi ketentuan yang ditetapkan
oleh 3A untuk menyatakan opini tersebut sesuai dengan kondisinya.

« Dalam hubungannya dengan ketentuan 34 yang berlaku secara umum sepanjang
audit, terdapat sejumlah cara untuk menunjukkan kepatuhan terhadap ketentuan
3A tersebut dalam folder audit:

i Sebagai contoh, kemungkinan tidak hanya ada satu cara  uniuk
mendokumentasikan skeplisisme profesional auditor. Mamun, dokumentasi
audit dapat menyediakan bukli atas digunakannya skeplisisme profesional
oleh auditor sesuai SA. Bukti tersebut dapat mencakup prosedur tertentu
vang dilakukan untuk mengoroborasi respons manajemen terhadap
permintaan keterangan oleh auditor.
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i Sama halnya, bukti atas telah diambilnya tanggung jawab atas arah,
supervisi, dan pelaksanaan audit sesuai dengan SA oleh rekan perikatan
dapat tercermin dalam sejumlah cara dalam dokumentasi audit. Bukti-bukti
tersebut dapat mencakup dokumentasi atas keterlibatan rekan perikatan
dalam banyak aspek audit secara tepat wakiu, seperti partisipasi dalam
diskusi tim perikatan seperti yang diatur dalam SA 315°

Fendokumentasian Hal-Hal Signifikan dan Pertimbangan Profesional Signifikan yang Terkait
{Ref: Para. B(c)).

Ad.

A

Al

Al

Fenilaian atas signifikansi suatu hal membutuhkan suatu analisis yang objektif atas

fakta dan kondisi. Contoh-contoh hal signifikan tersebut mencakup:

» Hal-hal yang menimbulkan risiko signifikan {sebagaimana didefinisikan dalam SA
318)°

» Hasil prosedur audit yang mengindikasikan: {a)
penyajian material dalam laporan keuangan
penilaian sebelumnya auditor atas risiko
respons auditor terhadap risiko tersebut.

»  Kondisi yang menyebabkan auditos
menerapkan prosedur audit yang dig

ungkinan terdapat kesalahan
kebutuhan untuk merevisi
enyajian material dan

signifikan  dalam

« Temuan-temuan yang dapat dit atau
dicantumkannya paragraf peny
Satu faktor penting dalam mé&Re I8 asi audit atas

hal signifikan adalah luasnya pe
pelaksanaan pekerjaan dan pengevalus
pertimbangan profesional yang dibuat, jika
kesimpulan audito i
tersebut menjad i bertanggung jawab uniuk
menelaah dokumentas ] 0 melaksanakan audit periode
berikutnya ketika mel al-| ignifikansi yvang berkelanjutan (sebagai

As hasiinya. Fendokumentasian atas
aifikan, berfungsi untuk menjelaskan

h kondisi yang menggambarkan penyiapan
prkaitan dengan penggunaan pertimbangan profesional
ketika hal-hal dan pertimbangan bersifat signifikan

ditor atas kewajaran area yang terkait dengan pertimbangan
subjektif (seb contoh, kewajaran estimasi akuntansi yang signifikan).

» Basis kesimpUlan auditor tentang suatu autentisitas sustu dokumen ketika
investigasi lebih lanjut {seperti penggunaan yang tepat atas pakar atau prosedur
konfirmasi) dilakukan sebagai respons atas kondisi yang diidentifikasi selama
audit yang menyebabkan auditor yakin bahwa dokumen tersebut mungkin tidak
autentik.

Auditor dapat mempertimbangkan manfaat untuk menyusun dan menyimpan sebuah
ringkasan (pada umumnya disebut memorandum penyelesaian) sebagai bagian dari
dokumentasi audit. Memorandum tersebut menjelaskan hal-hal signifikan wang

&M 315, "Pengidentifikasian dan Penilian Risike Koesalahan penvajian Matarial Malalui Pamahaman atas Cotitas <an
Lingkungannya,” paragraf 1.
£ 80 315, paragraf 4(a).
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ditemukan selama proses audit dan bagaimana hal-hal tersebut direspons, atau
mencakup pengacuan silang ke dokumentasi audit pendukung lainnya  yang
menyediakan informasi tersebut. Ringkasan tersebut dapat mempermudah proses
penelaahan dan inspeksi dokumentasi audit yvang efektif dan efisien, khususnya untuk
audit dengan skala besar dan kompleks. Lebih lanjut, penyiapan ringkasan tersebut
dapat membaniu auditor dalam mempertimbangkan hal-hal signifikan. Ringkasan
tersebut juga membantu auditor dalam mempertimbangkan apakah, sejalan dengan
prosedur audit yang telah dilaksanakan dan kesimpulan yang telah dicapai, terdapat
tujuan SA relevan yang tidak dapat dicapai oleh auditor, yang akan menghalangi
auditor untuk mencapai tujuan keseluruhan auditor.

Iemtitikasi Hal ataw Unsur Sposifit vang Tofah Dl dan idemtitikasi Pomeusun  dan

Foncfaah (Ref. Fara. 9)

A12. Pencatatan atas karakteristik yang diidentifikasi dig
tujuan. Sebagai contoh, pencatatan tersebut
mem pertanggungjawabkan peketjaannya dan
penyimpangan atau  ketidakkonsistensian.
bervariasi bergantung pada sifat prosedur z
Sebagai contoh:

»  LUntuk suatu pengujian rinci ata
auditor dapat mengidentifikasi

n untuk mencapai beberapa
inkan tim perikatan uniuk
ah investigasi terhadap
diidentifikasi akan
dan hal yang diuji.

entitas,

dari suatu populasi, auditor
catat sumbernya, titik awal
pel sistematis dari catatan
pengiriman untuk periode yang
" dimulai dari nomor 12345 dan

»  LUntuk prosed

dapat menemiul
mula dan sa
laporan pengiriing
dimulai dar 1%
udian dipilih

ari daftar lapg

fiMintaan keterangan dari personil tertentu
ggal saat dilaksanakannya permintaan
nama setta jabatan personil entita s tersebut.

si, auditor dapat mencatat proses atau hal yang sedang

eigait beserta tanggung jawabnya, seria wakiu dan

iservasi tersebut.

A13.8A 2200 m dguditor untuk menelaah pekerjgan audit vyang telah
dilaksanakan ra menelaah dokumentasi audit’. Ketentuan untuk
mendokumentasik a yang menelaah pekerjaan audit tersebut tidak berarti setiap
kertas kerja haru risi bukti adanya penelaahan. Mamun, ketentuan tersebut
dimaksudkan aga® auditor mendokumentasikan peketjaan audit yang ditelaah,
personil yang menelaah pekerjaan tersebut dan waktu penelaahan tersebut dilakukan.

Fendokumentasian atas Diskusi Hal-Hal Signifikan dengan Manajemen, Fihak yang

Bertanggungjawab atas Tata Kelola, dan Pihak Lain (Ref: Para. 10}

At14. Dokumentasi tidak terbatas pada catatan yang disusun oleh auditor tetapi dapat juga
mencakup catatan yang tepat lainnya seperti risalah  rapat  yang disusun oleh
personil entitas dan disetujui oleh auditor. Auditor dapat mendiskusikan hal-hal
signifikan dengan pihak lain, termasuk personil  lain entitas dan pihak eksternal,
seperti orang yang memberikan advis profesional kepada entitas tersebut.

T 2], paragraf 17,
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Dokumentasi Mengenai Cara Penyelesaian Inkonsistensi (Ref: Para. 11)

A15. Ketentuan untuk mendokumentasikan bagaimana auditor menyelesaikan inkonsistensi
informasi tidak berarti bahwa auditor perlu menyimpan dokumentasi yang salah atau
vang telah diganti.

Fertimbangan Spesifik terhadap Entitas yang Lebih Kecil (Ref. Fara. 8)

A16. Dokumentasi audit atas entitas yang lebih kecl pada umumnya tidak seekstensif
dokumentasi audit atas entitas yang lebih besar. Di samping itu, dalam audit vang di
dalamnya rekan perikatan melakukan semua pekerjaan audit, dokumentasi tidak
mencakup hal-hal yang mungkin harus didokumentasikan untuk memberikan informasi
kepada atau menginstruksikan anggota tim perikatan lain, atau untuk memberikan
bukti penelaahan oleh anggota tim lain {sebagai contoh, tidak diperlukan dokumentasi
atas hal-hal yang berkaitan dengan diskusi tim atau pe anaan supervisil. Meskipun
demikian, rekan perikatan harus mematuhi kete n dalam paragraf 8 untuk
menyusun dokumentasi audit yang dapat dipahami ditor yang berpengalaman,
karena dokumentasi audit tersebut mungkin aka
memenuhi peraturan atau tujuan lain.

A17. Pada saat penyiapan dokumentasi g L e i hih kecil dapat
memperoleh manfaat dan efisiensi {
audit secara bersama-sama di dalg
ketja pendukung vang me
didokumentasikan secara b&rsema
mencakup pemahaman entitas da

dapat

fightz s yang ditentukan berdasarkan SA
320.° risiko yang telah dinilai, hal-hal sigh g vang ditemukan selama audit, dan

FPoimmyimpangan darl Ko
Al Ketentuan dalam : auditor untuk mencapai tujuan

mikian tujuan keseluruhan auditor.
A1D oya berlaku untuk ketentuan yang relevan dengan kondisi

ak'ada satu pun dalam SA 6107 yang relevan); atau

(b Suatu ket tung pada kondisi tertentu dan kondisi tersebut tidak ada
{sebagai con ntuan untuk mengubah pendapat auditor ketika auditor tidak
dapat memper: bukti audit yang cukup dan tepat, namun tidak ada halangan
untuk meper kukti audit yang cukup dan tepat).

Hal-Hal vang Timbu! sciclah Tanggal Laporan Auditor (Ref: Para. 13}

AZ0. Contoh kondisi luar biasa termasuk fakta yang diketahui oleh auditor setelah tanggal
laporan audit tetapi sesungguhnya telah terjadi pada tanggal laporan audit dan ketika
diketahui pada tanggal tersebut dapat menyebabkan perubahan dalam laporan
keuangan atau perubahan dalam laporan audit.”” Perubahan terhadap dokumentasi

£ g4 32, "Materialitas dalam Tahap Ferencanaan dan Pelaksanaan Aodit”
© 50 2040, paragraf 22,

54 810, "Penggunaan Pekarjoan Auditor Internal

N80 550, “Paristiea Kamudian” paragraf 14,

S8 230

]



Dokumentasi Aodit

audit ditelaah sesuai dengan tanggung jawab penelaahan yang diatur dalam SA 220,2
dengan tanggung jawab akhir atas perubahan tersebut berada pada rekan perikatan.

Pengumpulan Folder Audit Final (Ref: Fara. 14-16)

AZ21. EPM 1 mengharuskan KAF untuk membuat kebijakan dan prosedur sehubungan
dengan penyelesaian pengumpulan folder audit secara tepat waktu.® Batas wakiu
vang tepat untuk menyelesaikan proses pengumpulan dokumentasi audit final adalah
tidak lebih dari 80 hari setelah tanggal laporan auditor.™

AZZ2 Penyelesaian pengumpulan folder audit final setelah tanggal laporan auditor adalah
proses administratf yang bukan merupakan prosedur audit baru atau pengambilan
keputusan baru. Mamun demikian, perubahan terhadap dokumentasi audit masib
dapat dilakukan selama proses pengumpulan jika rubahan tersebut bersifat
administratif. Contoh perubahan tersebut mencakup:

»  Menyortir, menggabungkan, dan membuat ilang (cross-reforoncing)
kertas kerja.
» NMenandatangani daftar penyelesaia i ang bherhubungan
dengan proses pengumpulan dokum

AZ3. 8PM 1 (atau ketentuan lain
enyimpanan dokumen perikatan.’®
boleh kurang dari lima tahun sejak
atas laporan keuangan entitas, atau
onsolidasian  entitas dan anak

Batas wakiu penyimpanan pada umum
tanggal vang lebih akhir dari: (i) laporan a8
{iil laporan audi atas laporan keuang
perusahaan.’®

piperlu mengubah atau menambah
5 pengumpulan folder adalah ketika
ang telah ada yang disebabkan oleh
al ataupun eksternal selama proses

250 220, paragraf 16,
2 5P 1, paragraf 45.
" SFENM 1, paragraf AS54.
2 5P 1, paragraf 47.
€ S5FN 1, paragraf AG1.
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Lampiran
{Ref. Para. 1}

Dokumentasi Audit Spesifik yang Disyaratkan Dalam SA Lain

Lampiran ini mengidentifikasi paragrafparagraf dalam ZA lain yang berisi ketentuan

dokumentasi tertentu dan berlaku untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang

dimulai pada atau setelah [#]. Daftar berikut tidak dapat menjadi pengganti untuk

mempertimbangkan ketentuan dan penerapan terkait dan materi penjelasan lain di dalam

heberapa SA.

. SA 210, "Persetujuan atas Ketentuan Perikatan Audit" — paragraf 10 - 12

. SA 220, "Pengendalian Mutu untuk Audit atas Laporan Keuangan' - paragraf 24-25

. SA 240, "Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan Ke ngan dalam suatu Audit atas
Laporan Keuangan" - paragraf 44-47

. SA 250, "Pertimbangan atas Peraturan Feru
Laporan Keuangan" — paragraf 29

. SA 260, "Komunikasi dengan Fihak yang

ngan dalam Audit atas

atas Tata Kelolg" -

paragraf 23
. SA 300, "Perencanaan suatu Audit ata ; '
. SA 315, "Pengidentifikasian dan Ril ai s esalahan ji Material

Melalui Pemahaman atas Entita
. SA 320, "Materiglitas dalam T,
14
. SA 330, "Respons Auditor terhadap Ris
. SA 450, "Pengevaluasian atas Kesalahan
- paragraf 15
. SA 540, "Audit a
Fengungkapan ya
. SA 550, "Pihak Be

SA 800, "Pertimba | i aporan Keuangan Grup (Termasuk
Fekerj

paragraf 32

elaksanaan it" — paragraf

elah Dinilai® - paragraf 28 - 30
iian yang Diidentifikasi Selama Audit'
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